



BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasar hasil dari penelitian yang dilakukan di lapangan, terdapat 
beberapa kesimpulan yang bisa ditarik mengenai identifikasi biaya transaksi 
pada sistem verifikasi legalitas kayu (SVLK) terhadap industri mebel kayu di 
Desa Catak Gayam. Perubahan biaya transaksi tersebut bisa dilihat dari tiga (3) 
teori yang dikemukakan pada hasil pembahasan, yakni Managerial Transaction 
Cost, Political Transaction Cost, dan Market Transaction Cost. Secara spesifik 
SVLK juga telah merubahan biaya transaksi antar pelaku usaha, denagn 
identifikasi sebagai berikut: 
1.   Antara Perhutani dengan Penggergaji, sebelum adanya SVLK, biaya 
ilegal agen (rente) masih menjadi beban oleh pelaku usaha 
penggergajian kayu, sehingga harga bahan baku menjadi mahal dan 
menambah biaya transaksi. 
2. Antara Penggergaji dengan Pengrajin Mebel, sebelum adanya SVLK, 
biaya ilegal agen (rente) juga masih menjadi beban dalam hubungan 
ini. Harga kayu mahal dan biaya transaksi yang ditanggung juga 
bertambah. 
3. Kemudian hubungan antara Pengrajin Mebel dengan Konsumen, 
sebelum adanya SVLK, biaya transaksi pada biaya pameran 
ditanggung oleh pelaku usaha, sehingga menambah biaya transaksi. 
Kemudian, setelah adanya SVLK biaya pameran ditanggung oleh 
pemerintah daerah/kemitraan, sehingga biaya transaksi berkurang. 





Berdasarkan hasil pembahasan, maka saran yang dapat direkomendasikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pada biaya pemasaran (Market Transaction Cost), para pengrajin mebel 
telah banyak dibantu oleh adanya program SVLK, karena sering diikut 
sertakan dalam pameraan, produk mebel mereka lebih dikenal di pasaran 
dan akses pemasaran sudah mulai masuk pasar internasional. Tetapi, 
untuk kasus pemasaran mebel, pengrajin masih menggunakan jasa agen 
yang semakin menambah biaya transaksi, sehingga model penjualan yang 
seharusnya sudah menggunakan teknologi masa kini dengan media 
internet seperti website ataupun blogger masih belum dimaksimalkan. 
Maka, penguasaan teknologi internet sangat disarankan dalam hal ini. 
2. Pada biaya pencarian bahan baku (Managerial Transaction Cost), biaya 
transaksi sudah semakin berkurang karena terputusnya mata rantai 
perdagangan kayu, dimana prosedur penyaluran kayu dari hutan sampai 
ke tangan pengrajin mebel tanpa adanya rente, berkat pelabelan SVLK. 
Sehingga, biaya pembelian bahan baku menjadi lebih murah. Jadi, 
birokrasi SVLK sudah bagus dalam penerapannya dan sangat membantu 
bagi pengrajin mebel untuk menekan pengeluaran biaya transaksi mereka. 
3. Dan pada biaya pengurusan SVLK (Political Transaction Cost), biaya yang 
ditanggung oleh pengrajin mebel untuk pengurusan SVLK yang mencapai 
25-30 juta, digratiskan. Sehingga pengrajin hanya menanggung biaya 
kelengkapan dokumen, seperti fotokopi dan transportasi selama 
pembuatan dokumen berlangsung. Maka, dalam hal ini pemerintah sudah 
sangat baik dalam langkah memajukan industri mebel di daerahnya. 
 
81 
 
 
 
 
